ABSTRAK

Alis Meitha Sartika “Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa yang Memperoleh Strategi pembelajaran Visualization Auditory
Kinesthetic (VAK) dengan Pembelajaran Konvensional pada Pokok Bahasan
Segiempat” (Penelitian Eksperimen di Kelas VII SMP Negeri 46 Bandung).

Pembelajaran matematika di sekolah, kecenderungan masih banyak siswa
yang merasa kesulitan dalam menguraikan dan menjelaskan jawaban baik secara
tulisan maupun lisan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa rendah. Permasalahan tersebut
membutuhkan solu natif ihan b i variasi strategi, dan
metode pembelaj kondisi. Strategi
pembelajaran Vis Auditory esthetic ( upakan salah satu
strategi  pembelaj ernatif yang dapat ditera| lam pembelajaran
matemati nelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (@) G n proses
belaj jar yang memperoleh strategi pembelajaran VAK baran
prose mengajar yang memperoleh pembelajaran k I, (c)
Kema komunikasi matematika siswa yang mempe strategi
pembelajaran VAK, (d) Kemampuan komunikasi matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional, (e) Perbedaan kemampuan komunikasi
ika siswa yang memperoleh strategi-pembelajaran VAK den
pembelajaran konvensional. Metode penelitian yan
ah metode Quasi Experimental Design dengan bentuk
dig n adalah Nonequivalent Control Group Design. Subjek dalam itian
ini adalah siswa SMP Negeri 46 Bandung, kelas VII-C sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII-A sebagai kelas kontrol. Instrumen yang diguna dalam
peneliti iri dari tes uraian untuk mengukur kemamp unikasi

mate wa, LKS yang hanya diberikan kepada kelas e , RPP
yang ebagai persiapan mengajar, dan lembar observasi a u dan
siswa u engetahui aktivitas guru dan siswa selama prose elajaran.

Hasil yang dipero
siswa setiap pert

penelitian ini adalah: (a)

ategi pembelajaran VA
dengan tahap pe etapi ih ter
diskusi, (b) Aktivi u dan
konvensional sudah dilaksanakan s gan tahap pembelajaran tetapi guru
ada sedikit kekurangan dalam kegiatan*tanya jawab dan dalam pengaturan waktu,
(¢) Kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh strategi
pembelajaran VAK pada saat pretest dengan rata-rata nilai 28,2 termasuk kriteria
jelek, dan pada saat posttest dengan rata-rata nilai 73,2 termasuk Kriteria cukup,
(d) Kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional pada saat pretest dengan rata-rata nilai 21,9 termasuk kriteria jelek,
dan pada saat posttest dengan rata-rata nilai 70,2 termasuk Kriteria cukup, (e)
Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan komunikasi matematika siswa yang
memperoleh strategi pembelajaran VAK dengan yang memperoleh pembelajaran
konvensional.

guru dan aktivitas
ilaksanakan sesuai
rangan pada tahap
muan pembelajaran




